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6.1 Kesimpulan

Layout yang digunakan sebagai usulan perbaikan tata letak fasilitas pabrik
knalpot adalah layout usulan untuk alternatif 2 pengelompokan fasilitas. Layout
usulan ini dipilih karena memiliki momen perpindahan material yang lebih kecil
dibandingkan dengan momen perpindahan material yang dihasilkan dengan layour
alternatif 1 dan layout awal.

Dengan susunan tata letak fasilitas seperti pada layout usulan alternatif 2,
pengurangan total momen perpindahan material yang dapat dilakukan adalah
sebesar 34,45% atau sebesar 275.379,65 Kg.m dari momen perpindahan material
layout awal.

Susunan tata letak fasilitas produksi usulan untuk pabrik knalpot PT.
Sumber Makmur Perkasa berdasarkan Jayour usulan alternatif 2 dapat
digambarkan seperti yang terlihat pada Gambar 6.1.
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Gambar 6.1 Tata Letak Fasilitas Produksi Usulan PT. Sumber Makmur Perkasa
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6.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengembangan model yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tata letak pabrik yang

tergolong ke dalam medium scale dan large scale problem.
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